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Abstract

The ideal function of mosque as reflected in the early history of moslem society is to
be the center of community activity. Not just as a place for rites implementation of
worship. But the mosque role an optimal move for all the aspect of life. From
mosque, social control of society centered. This study trying to describe the ideal
function of mosque as a center for community empowerment in this modern era,
Which today most of the mosque has not been optimal yet to raised up people.

This study is include in the branch of field research that takes focus of Jogokariyan
mosques as a research’s subject. After obtaining the exists data, and its processed
and concluded, Jogokariyan is include an example of a mosque that being processed
to functions ideally.

The research result shows three main points: 1) The ideal function of mosque ever
realized in the golden age of Islam. 2) The decline of Islamic domination resulted in
the retreat of mosques function. 3) Jogokariyan is one of mosque that trying to bring
back the ideal function of mosque in this modern era.
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Pendahuluan

Masjid yang berfungsi sebagai pusat kegiatan kaum Muslim, memiliki
kedudukan dan arti sangat penting bagi kehidupan masyarakat beriman dari segala
sektor dan penjuru kehidupan. Demikianlah keberadaan masjid yang dalam sejarah
kegemilangan peradaban Islam senantiasa memiliki peran sentral sebagai tempat
memutuskan dan mengendalikan gerak kehidupan masyarakat luas. Selain fungsi
pokoknya menjadi tempat untuk beribadah kepada Allah, ada fungsi-fungsi lain dari
masjid; fungsi sosial kemasyarakatan, fungsi pendidikan, dan fungsi ekonomi.
(Sutarmadi,2001:17)

Sebagai rumah yang sangat suci, terhormat, dan sebagai simbol kebanggaan
segenap kaum muslimin, masjid yang bagus dan baik adalah masjid yang indah
bangunannya, ramai jama’ahnya dan bagus pengelolaannya. Masjid yang
demiakianlah yang bisa berdampak positif bagi perubahan ditengah-tengah
masyarakat. Rasulullah SAW. Secara syari’at telah meletakkan konsep dasar
pembangunan masjid secara menyeluruh yang berfungsi sebagai tempat
pembentukan masyarakat seutuhnya; ilmu pengetahuan, sosial, politik, ekonomi,
kebudayaan, dan ketahanan umat. Dengan demikian seharusnya setiap masjid bisa
berfungsi sebagai Islamic Centre/Pusat Kegiatan Umat ( DDII,vii).

Fungsi masjid pada zaman Rasulullah bukan sekedar sebagai tempat untuk

melaksanakan sholat semata. Masjid pada masa itu juga dipergunakan sebagai



madrasah bagi umat Muslim untuk menerima pengajaran Islam. Masjid juga menjadi
balai pertemuan untuk mempersatukan berbagai unsur kekabilahan. Masjid juga
berfungsi sebagai tempat untuk bermusyawarah dan menjalankan roda
pemerintahan. Keberadaan masjid pada era Rasulullah lebih tepat dikatakan sebagai
institusi yang membangun peradaban umat Islam yang modern.

Menurut Hermawan K. Dipojono ( Ketua Umum Badan Pelaksana Yayasan
Pembina Masjid Salman ITB, Dosen Pasca Sarjana Instrumensi dan Kontrol
Departemen Teknik Fisika, Fakultas Teknologi Industri ITB ) dalam makalahnya
Masjid Sebagai Pusat Informasi Untuk Membentuk Komunitas Belajar Berbasis
Masjid, menyatakan bahwa ada sejumlah alasan mengapa Masjid dituntut untuk
lebih pro aktif memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah yang dihadapi
masyarakat.

Beliau menyebutkan alasan itu antara lain:

a. Masjid mempunyai resources (potensi), baik yang tangible (terukur) maupun
intengible  (tidak terukur) untuk memberikan kontribusi dalam
menyelesaikan masalah yang muncul di masyarakat.

b. Institusi Masjid tersebar merata hampir ke pelosok tanah air sehingga
potensi pengembangannya menjadi suatu jaringan nasional yang efektif

merupakan sebuah keniscayaan.



c. Masjid yang merupakan sebuah institusi normatif mempunyai kekuatan daya
himpun yang relatif lebih kuat dibanding institusi lainnya di tengah-tengah
umat

d. Masjid mempunyai aktifitas massal rutin, sehingga bisa menjadi basis
kekuatan kaum Muslimin untuk menyelesaikan semua permasalahan yang
ada dalam segala aspek kehidupan.(DDII:31-32)

Fungsi ideal masjid seperti paparan di atas belumlah terealisasi secara
maksimal dalam kehidupan nyata kaum muslimin saat ini. Pergeseran peran dan
fungsi masjid sehingga hanya digunakan sebagai sarana ibadah mahdhah saja begitu
menggejala dan tampak telah menjadi sebuah model ideal sebuah masjid. Padahal
sesungguhnya ada sesuatu yang keliru dalam mempersepsikan peran dan fungsi
masjid sebagai sarana transformasi ilmu dan pengetahuan untuk pijakan kaum
muslim dalam menggapai kejayaan di dua alam.

Kurang berfungsinya masjid secara maksimal di antaranya disebabkan oleh
rendahnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang masjid. Selain itu,
perhatian kita masih terfokus pada usaha pengadaan sarana fisik. Padahal,
pemenuhan kebutuhan non-fisik untuk memakmurkan masjid seperti yang
diperintahkan Allah dalam Al Quran, hingga saat ini masih relatif terabaikan.

Sekalipun kaum muslim tidak bisa dipisahkan dari masjid, bukan berarti

mereka yang senantiasa aktif menjalankan ibadah setiap waktu di masjid ataupun



yang berdomisili di sekitarnya bisa mengambil manfaat dari masjid di lingkungannya.
Banyak kasus lapangan yang memberikan bukti nyata bahwa setelah masjid berdiri
dengan megah dan kokoh diiringi pendapatan kas masjidnya melimpah, namun
masyarakat muslim di lingkungan masjid yang kehidupanmereka masih serba
kesusahan dan kebingungan belum bisa datang ke masjid untuk sekedar mencari
solusi memecahkan persoalan yang dihadapi sekedar meringankan beban yang
menghimpit hidupnya. Masjid belum bisa diharapkan dan belum mampu memberi
jawaban dalam mengatasi problematika kehidupan umat di sekelilingnya. Keadaan
demikian bisa dikata aneh bila mengingat kas masjid yang melimpah tapi
masyarakat seputaran masjid yang didera kesusahan belum bisa mengambil manfaat
dari keberadaan masjid. Mengapa hal ini mesti terjadi?

Ada dua hal yang bisa diajukan untuk menjawab permasalahan demikian,
pertama; masih banyaknya pengurus masjid yang belum mampu mengelola
masjidnya dengan baik dan tepat. Hal ini disebabkan karena minimnya SDM
pengurus masjid yang memiliki bekal pengetahuan yang benar tentang masjid dan
fungsinya bagi masyarakat Muslim. Akibatnya berujung pada pengelolaan masjid
yang asal jalan dan tidak memiliki visi, misi yang jelas tentang masjid dan masyarakat
sekelilingnya. Program kerjapun belum tersusun dengan rapi, sebagai akibatnya
keberhasilan satu periode Takmir Masjid belum bisa diukur dengan pasti. Mayoritas

takmir masjid sementara waktu baru mampu menunjukkkan hasil kerjanya dalam



membangun fisik masjid semata. Namun belum mampu membangun kesejahteraan
umat sekelilingnya, walaupun bangunan fisik masjidnya sangat megah ditopang oleh
dana yang melimpah. Kedua; masih banyaknya takmir masjid hari ini yang tidak
memahami realitas masayarakat muslim di sekitar masjidnya £ndiri secara baik,
sehingga empati dan kepedulian terhadap mereka sangat kurang. Rutinitas kegiatan
takmir sementara ini masih terbatas pada datang dan pulang dari masjid semata.
Jarang kita jumpai pengurus masjid berusaha menyelami kondisi masyarakat muslim
di lingkungan masjid yang diurusnya, sehingga peran sebagai pemimpin umat belum
bisa benar-benar mewujud dan dirasakan dalam realita harian yang tidak hanya
sebatas di dalam masjid saja.(Jumadi,2011:22-25)

Di negeri kita, yang konon jumlah masjid ( termasuk langgar dan mushalla ),
dari tahun ke tahun terus meningkat. Jika pada tahun 1977 rumah ibadah umat
Islam berjumlah 392.044, maka pada tahun 2004 menjadi 643.834. ini berarti ada
kenaikan sebesar 64 persen. Namun jumlah peningkatan ini menurut Kepala Bagian
Kemasjidan Departemen Agama, A. Juraidi MA, relatif kecil dibanding persentase
keneikan tempat ibadah agama lain yang rata-rata di atas 100 persen [Dalam kurun
yang sama, rumah ibadah Kristen bertambah dari 18.977 menjadi 43.909, atau naik
131 persen. Sedangkan rumah ibadah Katholik naik dari 4.934 menjadi 12.473 atau
meningkat 153 persen, dan rumah ibadah Budha meningkat dari 1.523 menjadi

7.129, atau naik 368 persen].



Berapapun peningkatan jumlah masjid itu, yang pasti jumlah masjid di Tanah
Air semakin banyak. Tapi sayang, eksistensinya tidak didukung oleh manajemen
kepengurusan yang baik. Salah satu kendalanya adalah rendahnya kualitas
sumberdaya manusia ( SDM ) pengurus masjid. “Saat ini banyak masjid yang diurus
oleh orang-orang yang tidak lulus perguruan tinggi,” ujar Juraidi. Padahal kualitas
SDM pengurus masjid sangat menentukan aktivitas masjid. Hingga tak bisa
dipungkiri masih banyak masjid yang belum berfungsi sebagaimana mestinya: masjid
sebagai tempat pembinaan dan pencerahan umat. Kebanyakan masjid saat ini hanya
berfungsi sebagai tempat shalat jamaah saja. Tak lebih dari itu. Seharusnya masjid
menjadi tempat kegiatan yang mencerahkan umat dan membantu merangsang
peningkatan ekonomi umat, misalnya dengan adanya koperasi , lembaga
pendidikan, bahkan klinik di masjid. Karena itu pengurus masjid harus memiliki
wawasan luas, profesional, dan mau terjun langsung melakukan kegiatan di masjid.

Fakta-fakta tentang kegelisahan dan keprihatinan yang dikemukakan para
tokoh tentang kondisi masjid-masjid di Tanah Air yang belum bisa berfungsi secara
maksimal diatas, memang ada kekecualinya bagi beberapa masjid di Tanah Air ini.
Walaupun harus diakui jumlahnya masih sangat sedikit. Majalah Gontor edisi
Sya’ban 1428 H memuat contoh beberapa masjid yang selalu ramai pengunjung
untuk beribadah ( bukan wisata ), diantaranya: Masjid Istiglal, Masjid Kebon Jeruk,
Masjid Faletehan, dan Masjid Raya Pondok Indah. Semuanya di Jakarta. Pada

umumnya masjid-masjid itu mamiliki manajemen pengelolaan yang baik.



Bertolak dari permasalahan tersebut, maka penulis memandang perlunya
sebuah penelitian tentang masjid yang berupaya menjadikan dirinya sebagai basis
dalam memberdayakan masyarakat. Oleh sebab itu penulis menjatuhkan pilihan
pada Masjid Jogokariyan Yogyakarta sebagai subyek penelitian.

Adapun rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana
peranan masjid Jogokariyan dalam memberdayakan masyarakat dibidang
keagamaan, pendidikan, dan ekonomi?”

Berdasarkan rumusan rumusan permasalahan, maka penelitian ini bertujuan:
“Mengungkapkan peran Masjid Jogokariyan dalam memberdayakan masyarakat di
bidang keagamaan, pendidikan, dan ekonomi”.

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk mengungkap kembali fungsi dan
peran masjid yang ideal sebagai pusat kegiatan masyarakat muslim, seperti telah
diperankan oleh masjid pada masa kejayaan Islam. Harapan ke depannya masjid-
masjid di zaman modern bisa mencontoh peranan yang ditampilkan seperti
dahulu.

2. Adapun pada dataran praktisnya, penelitian ini bisa digunakan oleh :

a. Takmir masjid; diharapkan penelitian ini bisa digunakan sebagai salah satu
bahan rujukan dalam mengelola masjid untuk menjadikannya berperan

maksimal sesuai dengan kondisi yang ada.



b. Organisasi Islam; sebagai suatu badan yang banyak mengelola tempat ibadah
( masjid ), penelitian ini diharapkan turut menyumbangkan ide, pemikiran,
dan wawasan dalam memakmurkan tempat ibadah tanpa harus
menonjolkan atribut organisasinya. Seperti masjid Jogokariyan yang banyak
dikunjungi berbagai kalangan, tetapi tidak tampak padanya simbol
organisasi.

c. Pemerintah; sebagai lembaga yang mempunyai kekuatan mengikat juga
pengambil kebijakan dan yang bertanggungjawab terhadap moral rakyat,
sangat perlu mengintruksikan kepada masyarakat untuk memakmurkan
masjid sebagai benteng moral terkuat, seperti telah dilakukan pengurus
masjid Jogokariyan sehingga ketenteraman hidup bernegara lebih nudah

terealisasi.

Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Berdasar pada fokus penelitian tentang kiprah Masjid Jogokariyan dalam
upaya pemberdayaan masyarakat, maka penelitian ini berjenis studi kasus ( case
Studying ),sebagai suatu pendekatan dengan memusatkan perhatian pada suatu
kasus secara intensif dan rinci.( Kontjaraningrat,1982;123)
2. Subyek Penelitian

Subyek penelitian berupa benda, hal atau orang tempat data berada. Adapun
yang termasuk subyek penelitian ini adalah takmir masjid Jogokariyan, tokoh

masyarakat dan jama’ah masjid Jogokariyan.



3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode wawancara,
observasi, dan studi dokumen. Metode wawancara atau interview adalah
pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara
sistematis berdasarkan tujuan penelitian. ( Kontjaraningrat,1982;123 ) Adapun jenis
interview yang digunakan adalah dept interview, yaitu wawancara yang dilakukan
secara mendalam. Dengan menggunakan interview jenis ini diharapkan data yang
terkait dengan kontribusi masjid Jogokariyan dalam pemberdayaan masyarakat
dapat terungkap secara terperinci. Pengambilan data ini juga dilengkapi dengan
studi dokumen dari arsip-arsip, laporan kegiatan, ataupun catatan-catatan lain yang
mendukung. Dilanjutkan dengan pelaksanaan observasi yang dimaksudkan sebagai
upaya pengumpulan data dengan jalan pengamatan dan pencatatan terhadap
fenomena yang akan diteliti.( Suharsimi,1989:117)
4. Teknik Analisa Data

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisa dengan
menggunakan teknis analisis penelitian kualitataif yang menggunakan tahapan-
tahapan berikut: (a) reduksi data, (b) display data, (c) pengambilan kesimpulandan
verifikasi ( Husaini Usman,2006:86 ). Reduksi data adalah proses memilih hal-hal
pokok yang sesuai dengan fokus penelitian untuk dicari temanya kemudian disajikan

dalam bentuk matrik dan grafik ( display data ) kemudian diakhiri dengan tahapan



pengambilan keputusan dan verifikasi yaitu mencari makna dari data yang
diperolehnya dengan cara mencari pola, model, tema, hubungan, persamaan, dan

lain-lain ( Husaini Usman,2006:87 )

Hasil penelitian dari Peranan Masjid Jogokariyan dalam Memberdayakan
Masyarakat
Peranan masjid Jogokariyan yang diupayakan saat ini sekalipun di masa yang
sudah jauh dari zaman keemasan Islam tetap berusaha memerankan dirinya sebagai
tempat bernaung bagi masyarakat sekitarnya. Berbagai problem diusahakan ada
jawaban yang menentramkan dari masjid.Cita-cita para pengurus yang hendak
menjadikan masjid sebagai pusat pelayanan masyarakat telah diwujudkan dalam
berbagai program pemberdayaan yang di antaranya berkenaan dengan tiga aspek,
yaitu pemberdayaan dalam bidang keagaman, pendidikan, dan ekonomi.
Pemberdayaan sendiri diartikan sebagai upaya untuk memberikan daya (
empowerment ) atau penguatan ( strenghtening ) kepada masyarakat. Yang oleh
Sumodiningrat diartikan sebagai kemampuan individu yang bersenyawa dengan
masyarakat dalam membangun keberdayaan masyarakat yang bersangkutan.
Karena itu, pemberdayaan dapat disamakan dengan perolehan kekuatan dan akses
terhadap sumberdaya untuk meraih nafkah ( Totok, 2012:26 ). Upaya ini dilakukan

oleh pihak masjid kepada masyarakat sekitarnya sebagai salah satu realisasi dari

10



program-program pengurus masjid untuk mengembalikan fungsi dan peran masjid
secaraideal.
1. Pemberdayaan diBidang Keagamaan
Upaya yang dilakukan dalam pembinaan kehidupan beragama di
masjid ini dengan aktifnya berbagai kegiatan keagamaan dari usia dini hingga
dewasa dan tua sesuai dengan wadah masing-masing yang telah tersedia.
Bermacam-macam acara sesuai dengan jadwal yang ditetapkan secara
istigomah berjalan dengan antausias diikuti jamaah berdasar kelompoknya.

Jadwal Kegiatan Rutin Masjid Jogokariyan Tahun 2012

No Kegiatan Hari Waktu Sasaran

1 | Kultum Setiap hari Ba’da Subuh | Seluruhjama’ah
2 | Madin Setiap hari | Ba’da maghrib Anak-anak

3 | Kajian tafsir Senin 20.00-22.00 FKMS

4 | Murottal Selasa, Sabtu | Maghrib-lsya’ | Jama’ah umum
5 | Kajian Ibu Selasa, Kamis | 20.00-22.00 Aisiyah

6 | Tadarusibu Rabu 20.00-22.00 Aisiyah

7 | Tadarus Bapak Kamis 20.00-22.00 Bapak-bapak
g | Kajian Jumatl 20.00-22.00 Remaja

Kontemporer
9 | Tadarus keliling Jum’at 20.00-22.00 Remaja
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10 | Kajian anak Sabtu Ba’da maghrib Anak-anak
11 | Kajian KURMA Sabtu 20.00-22.00 KURMA
12 | Kajian UMIDA Sabtu 16.00-17.30 UMIDA
13 | Kajian IKS Ahad 20.00-22.00 Keluarga
14 | Kajian UMIDA Ahad 09.00-11.00 UMIDA
15 | Kajian Ahad Ahad legi 06.00-07.30 Ta’mir
16 | Kajian Rabu Rabu 20.00-21.30 RMJ

17 | Tasmi’ Qur'an Jum’at Ba’da Maghrib Ta’mir

Beragam acara di atas dimaksudkan sebagai upaya untuk
mengembangkan pemahaman dalam beragama. Masyarakat dihasung untuk
aktif dalam berbagai kajian tersebut.

Berdasar pengamatan penulis selama beberapa hari tinggal di masjid
ini bahwa dalam hal penyampai materi kajian keagamaan tampak belum ada
satu tokoh sentral yang ditimba ilmunya seperti di zaman dahulu. Sering
bergantinya pemateri berdampak pada belum fokusnya satu kajian secara
tuntas. Dampak yang dikhawatirkan adalah bila terjadi kesalahpahaman
tentang satu pokok bahasan. Lebih mengkhawatirkan lagi bila terjadi pada
diri pemateri yang bukan ahlinya. Kejadian demikian sering dijumpai pada

masyarakat kita yang pada umumnya kurang mendalami bidang agama.
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Berbeda halnya dengan Masjid Madinah, Kufah, Baghdad yang
memunculkan tokoh-tokoh utama sepanjang zaman; Imam Malik bin Anas,
Imam Abu Hanifah, dan Imam Ahmad bin Hanbal lahir dari masjid-masjid
tersebut. ( Huri, 2011: 114) Bukan hanya unggul dari bidang keilmuan, tapi
sangat piawai dalam keteladanan. Masjid Jogokariyan, dan juga masjid-
masjid lain di nusantara ini belum mampu mencetak yang demikian. Prestasi
yang cukup bagus di Jogokariyan ini adalah antausiasme masyarakat dalam
mengikuti kajian yang ada meskipun belum sampai taraf ideal.
Pemberdayaan di Bidang Pendidikan

Program ini dilaksanakan oleh masjid Jogokariyan dengan mengadakan
bimbingan belajar bagi anak-anak usia sekolah. Pelaksanaannya beriringan
dengan program belajar agama yang dimulai bakda ashar sampai isya,
kemudian berlanjut pada belajar malam sesuai dengan jadwal pelajaran di
sekolah masing-masing sampai pukul 21.30. aktifitas ini dipandu oleh para
senior yang berfungsi membimbing dan mengarahkan tiap malam. Sebagian
pelajar ini ada yang menginap di masjid, kebanyakan mereka pulang ke
rumah masing-masing. Pelajar di lingkungan masjid Jogokariyan juga
mendapatkan santunan beasiswa dari masjid, diutamakan bagi yang kurang

mampu.
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Zaman keemasan Islam, masjid merupakan sekolah untuk mencetak
kader-kader ulama, ahli fikih, dan pendidik, sebagaimana tokoh-tokoh yang
Rasulullah Saw tugaskan menjadi pemimpin masyarakat, pemuka generasi,
dan pendidik yang mumpuni dalam ilmu agama. (Huri, 2012: 114 ) Rasululah
juga menganjurkan belajar. “Barang siapa pergi mencari ilmu, maka Allah
akan memudahkan jalannya ke surga”. Pertama kali yang dilakukan
Rasulullah setelah hijran ke Madinah ialah membangun masjid dimana
disediakan ruangan khusus untuk pendidikan yang disebut “suffah”. Ini dapat
kita sebut sebagai perguruan intern yang pertama kali dalam Islam. Tempat
ini juga dipakai sebagai asrama pelajar yang tidak mampu. ( Azami, 2012: 83)

Peranan masjid Jogokariyan untuk berfungsi sebagai asrama bagi para
pelajarnya belum bisa terpenuhi. Pelajar pun bersekolah di lembaga-lembaga
lain, karena masjid Jogokariyan belum menyediakan sekolah-sekolah untuk
para pelajar di wilayah Jogokariyan. Fenomena peran masjid yang ideal
dalam menyediakan saran dan prasarana bagi pelajar seperti pada masa
dahulu belum mampu direalisasikan pengurus. Keterbatasan tersebut tidak
menyurutkan semangat untuk menjadikan masjid sebagai pusat layanan

masyarakat, termasuk dalam hal pendidikan.
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3. Pemberdayaan di bidang ekonomi

Ketercukupan dalam bidang ekonomi bagi setiap orang dalam
menjalani kehidupan adalah salah satu faktor penting untuk menggapai
kebahagiaan. Dan tidak ada seorangpun yang tidak mempunyai cita-clta
hidup bahagia. Mesipun kebahagiaan tidaklah bisa diukur dengan finansial
yang melimpah, namun ia merupakan pilar penting untuk mewujudkannya.
Bahkan setiap orang senantiasa berusaha dengan berbagai macam ragam
kegiatan untuk memenuhi faktor yang satu ini. Hanya saja fenomena yang
ada menunjukkan bahwa tidak semua orang memperoleh nasib mendapat
kemudahan meraihnya. Sekalipun potensi dimiliki, kesempatan ada, tetapi
masih membutuhkan hal-hal lain intuk mewujudkannya.

Menyadari kondisi semacam ini, maka takmir melalui biro
kewirausahaan melakukan kegiatan dalam bentuk yang beraneka ragam
untuk memberdayakan potensi yang dimiliki jamaah.

a. Pelatihan wirausaha
Bidang kewirausahaan masjid Jogokariyan membaca peluang usaha
bagi jamaahnya. Pelatihan yang pernah dilaksanakan di antaranya ialah:
1. Pelatihan Pertukangan
2. Pelatihan Tata Boga

3. Pelatihan Sablon
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b. Bantuan Modal
1. Bantuan untuk toko Kelontong
2. Warung Tenda
3. Warung Wedangan Jogokariyan
c. BantuanJaringan Pemasaran.

Adapun bantuan pemasaran yang dilakukan biro kewirausahaan ini,
terutama di sektor usaha katering yang telah dipunyai beberapa orang
jamaah di Jogokariyan. Pihak masjid cukup menyediakan kotak yang berlogo
masjid, pelabelan ini mampu mendongkrak omset tiap pengusaha katering
yang ada. Karena citra barang menjadi naik dan tumbuhnya rasa mantap bagi
pelanggan maupun pemesannya. Di bidang ini hampir tak pernah kenal
berhenti seiring dengan padatnya jadwal kunjungan di masjid Jogokariyan.
Secepat itu pulalah jatah menyediakan makanan bagi pengusaha katering
untuk tamu yang berkunjung menyapa usahanya. Dari sirkulasi kegiatan
masjid yang tiada sepi ini, perguliran ekonomi wargapun ikut bergairah.
Boleh dikata tiada tenaga yang terbuang sia-sia.

Kecuali penyediaan konsumsi untuk para pengunjung masjid dengan
tujuan studi banding yang terus mengalir hampir tiap hari, ta’mirpun sering
mendapat pemesanan katering dan oleh-oleh untuk wisatawan. Sudah

barang tentu usaha-usaha katering jamaah Jogokariyan inilah yang mendapat
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amanah untuk memenuhi pesanan tersebut. Betapa berkahnya ekonomi
yang dibangun dengan kekuatan masjid seperti ini. ( Wawancara denga pak
Sudi Wahyono, bagian Kerumahtanggaan pada tanggal 22 Desember 2012 )

Masjid Jogokariyan dalam memberdayakan ekonomi masyarakat
sekitarnya menempuh jalan dengan memberikan pelatihan ketrampilan
serta motivasi berusaha untuk meningkatkan taraf hidup, juga pemberian
suntikan dana bagi pengusaha-pengusaha yang ada di sekitar masjid.
Penguatan jaringan bisnis antar jamaah dijalin dengan rapi. Hal ini tampak
dengan jelas pada usaha katering yang ada di sekitar masjid. Untuk
meningkatkan omset dan kepercayaan pelanggan, pelabelan atas nama
masjid Jogokariyan dilakukan.

Penumbuhan dan pengembangan bakat bagi jamaah bisa tersalurkan.
Seperti contoh di bab sebelumnya, Pro-U Media yang bergerak di bidang
penerbitan adalah pengembangan dari kebiasaan yang dilakukan dalam
menjalankan aktifitas di masjid. Menurut penulis pemberdayaan dbidang

ini sudah bagus meskipun masih dalam sekala kecil.

Simpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap Masjid Jogokariyan, terdapat

kesimpulan dari permasalahan yang diajukan di awal penelitian yaitu:
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Masjid Jogokariyan Yogyakarta sebagai pusat kegiatan masyarakat yang

mengacu pada fungsi ideal sebuah masjid, selalu berbenah untuk melayani jamaah

dalam berbagai sektor kehidupan antara lain:

1. Bidang Keagamaan

Kegiatan di bidang ini dengan melaksanakan berbagai bentuk aktifitas

sebagai sarana meningkatkan pemahaman keagamaan.

a.

b.

C.

d.

kultum ( ceramah singkat) dilaksanakan bakda subuh.
Kajian Tafsir Al Qur'an
Kajian untuk Ibu-ibu

Kajian Kontemporer bagi remaja

2. Bidang Pendidikan

Menyadari akan pentingnya pendidikan bagi masyarakat, maka masjid

Jogokariyan sangat memperhatikan dengan melaksanakan program-

program:

a.

b.

Taman Pendidikan Al-Qur’an ( TPA ) bagi anak-anak

Bimbingan belajar ( Bimbel ) untuk anak-anak dan remaja

Motivasi untuk pelajar dan mahasiswa dengan mendatangkan alumni
yang telah meraih kesuksesan di berbagai bidang kehidupan

Pemberian beasiswa pelajar yang kurang mampu secara ekonomi
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3. Bidang Ekonomi

Masjid Jogokariyan dalam memberdayakan ekonomi masyarakat menempuh

jalan dengan memberikan:

a. Pelatihan wirausaha dalam bentuk pelatihan pertukangan, pelatihan tata

boga, dan pelatihan sablon

b. Pemberian bantuan modal untuk pedagang kecil

c. Bantuan jaringan pemasaran bagi usaha-usaha yang ada di sekitar masjid

Jogokariyan.

Usaha-usaha nyata yang dilakukan pihak Masjid Jogokariyan ini meskipun
belum mencapai tingkat ideal namun kini telah mengantarkannya menjadi salah satu
masjid percontohan di Indonesia. Tidak mengherankan bila masjid ini hampir tiap
harinya dikunjungi berbagai kalangan untuk menimba ilmu dan pengalaman dalam

memakmurkan masjid.
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